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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model arsitektur 

percabangan pohon di kawasan Sumber Sirah, Kabupaten Kediri, serta 

mengembangkan sumber belajar biologi berbasis kearifan lokal. Kawasan ini 

dipilih karena keanekaragaman pohon yang tinggi dan potensinya sebagai media 

pembelajaran. Metode penelitian meliputi observasi langsung, dokumentasi, 

identifikasi spesies tumbuhan berhabitus pohon, dan analisis pola percabangan 

berdasarkan model arsitektur percabangan pohon. Hasil penelitian ditemukan 15 

spesies pohon dari berbagai famili serta tujuh model arsitektur percabangan, yaitu 

Rauh, Troll, Leeuwenberg, Aubreville, Attims, Scorner, dan Prevost. Data yang 

diperoleh divisualisasikan dalam bentuk sketsa morfologi untuk memperjelas pola 

percabangan setiap spesies. Selanjutnya, hasil ini diintegrasikan ke dalam desain 

sumber belajar berupa poster yang divalidasi melalui diskusi kelompok terfokus 

(FGD) dengan dosen pengampu dan masukan mahasiswa. Sumber belajar ini 

diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran biologi yang menarik dan mudah 

diakses, khususnya dalam topik morfologi tumbuhan dan struktur perkembangan 

batang. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan potensi lokal dapat 

memperkaya materi ajar dan mendukung pembelajaran berbasis lingkungan nyata. 

Kata Kunci: Arsitektur, percabangan, sumber belajar 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Di alam, objek yang digunakan dalam bidang biologi salah satunya 

adalah tumbuhan. Tumbuhan dapat dipelajari mulai dari bagian struktur luarnya 

seperti morfologi, filotaksis, bentuk bung. Morfologi tumbuhan adalah ilmu 

yang mempelajari bentuk fisik dan struktur tubuh bagian luar dari tumbuhan. 

Morfologi berasal dari bahasa latin yaitu, morphus yang artinya bentuk-bentuk 

dan logos yang berarti ilmu (Umaternate & Soamole, 2022). 

Salah satu bagian luar dari tumbuhan adalah batang. Bagian dari batang 

yang dapat dipelajari adalah terkait model arsitektur percabangan yang 

berkembang sejak tahun 1970-an (Yusniar, 2019). Model arsitektur percabangan 

dapat diamati pada tumbuhan yang berhabitus pohon sebagai bentuk gambaran 

fase tahapan pertumbuhan suatu pohon. Setiap pohon memiliki ciri khas ola pada 

setiap fase pertumbuhan yang diwarisi dari keturunanya (Hasanuddin,2013). Di 

Kediri, banyak tempat yangg memiliki banyak jenis pohon. Salah satu tempat 

yang terdapat banyak jenis pohon adalah sumber mata air. Keberadaan pohon di 

sumber mata air menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalam 

mempertahankan kualitas air di mata air agar tetap terjaga dengan baik (Semiun 

& Mamulak, 2024). Salah satu sumber yang berada di Kabupaten Kediri yaitu 

Sumber Sirah di Desa Kerkep Kecamatan Gurah. Sumber Sirah merupakan mata 

air yang dijadikan tempat rekreasi atau tempat wisata. Kawasan ini banyak 

ditumbuhi pohon yang berfungsi sebagai perindang. Kawasan Sumber Sirah 

Kabupaten Kediri banyak ditumbuhi pohon yang dapat dijadikan contoh 

langsung pada mata kuliah Struktur Perkembangan Tumbuhan sekaligus dapat 

dijadikan sumber belajar berbasis kearifan lokal. 

Kearifan lokal yang terdapat di alam tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar, khususnya pembelajaran biologi yang nantinya dapat 

memberikan dampak positif bagi siswa. Sumber belajar adalah media yang 

berfungsi untuk mentranfer informasi yang tepat dan akurat dari guru ke siswa. 

Selain itu, media belajar yang tepat dapat meningkatkan dan memperluas 

pengetahuan siswa. Sumber belajar terdiri atas enam komponen yakni pesan, 
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orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan sekitar (Aliah, 2024). 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal melalui wawancara dan 

penyebaran angket, ditemukan bahwa dosen membutuhkan sumber belajar 

berbasis digital karena dosen melihat kebanyakan dari mahasiswa merasa bosan. 

Hasil wawancara selanjutnya yakni dosen berharap sumber belajar biologi tidak 

hanya terfokus pada satu materi arsitektur percabangan pohon namun 

diharapakan bisa diterapakan pada bidang materi lain seperti materi morfologi 

karena subjek terpaku pada tumbuhan yang berhabitus pohon sehingga dapat 

diambil 2 fokus yang berbeda dengan 1 subjek yang sama. Hasil penyebaran 

angket yang diberika ke mahasiswa Pendidikan Biologi menunjukkan terdapat 3 

point dari 10 point pertanyaan yang diberikan sehingga menjadi penegas bahwa 

mahasiswa membutuhkan sumber belajar yang baru. Pada point nomor 7 

memperoleh hasil 86% yang menjelaskan mahasiswa masih membutuhkan 

sumber belajar lain selain sumber belajar yang di berikan dosen. Point nomor 9 

memperoleh hasil 71% dari suara menyatakan mahasiswa lebih mudah 

memahami materi dengan berbasis teknologi. Point ke 10 medapatkan respon 

dengan jumlah 100% dengan harapan sumber belajar yang akan dibuat menjadi 

alternatif untuk memahami materi dengan lebih mudah dan menarik untuk 

dibaca. 

Berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD) bersama dosen, 

teridentifikasi bahwa kurangnya pemahaman siswa terhadap materi, terutama 

yang berkaitan dengan kearifan lokal. Selain itu, hasil angket yang diisi oleh 

mahasiswa menunjukkan bahwa mereka membutuhkan media pembelajaran 

yang menarik, mudah dipahami, dan mampu menghubungkan nilai-nilai lokal 

dengan perkembangan teknologi saat ini. Pengembangan poster berbasis 

kearifan lokal didukung oleh sumber belajar bahwa media visual seperti poster 

dapat meningkatkan motivasi belajar, membantu pemahaman konsep, serta 

menumbuhkan sikap peduli terhadap keberagaman dan identitas budaya daerah. 

Dengan demikian, pengintegrasian kearifan lokal ke dalam media poster 

berbasis teknologi tidak hanya mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, 

tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan adaptif menghadapi tantangan 

global tanpa kehilangan identitas budaya 
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Harapannya hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar biologi untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Biologi. Sumber belajar ini diharapkan dapat membantu mahasiswa 

dalam memperluas wawasannya terkait arsitektur percabangan pohon. 

Selain itu, sumber belajar ini di rancang agar mahasiswa dapat 

mengaksesnya dengan mudah dan sesuai dengan perkembangan 

teknologi. 

B. Rumusan Masalah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Ada berapa jenis famili tumbuhan yang tumbuh di kawasan 

Sumber Sirah Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri? 

2. Ada berapa jenis model arsitektur percabangan pohon yang 

ada di Kawasan Sumber Sirah Kecamatan Gurah, Kabupaten 

Kediri? 

3. Bagaimana desain sumber belajar biologi yang tepat untuk 

mahasiswa agar mudah memahami materi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui famili pada tumbuhan yang hidup dikawasan 

kawasan Sumber Sirah Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri. 

2. Untuk mengetahui jenis model arsitektur percabangan pohon yang 

ada di Kawasan Sumber Sirah Kecamatan Gurah, Kabupaten 

Kediri. 

3. Untuk mengetahui desain sumber belajar biologi yang tepat untuk 

mahasiswa agar mudah memahami materi 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian adalah tersusunnya 

sumber belajar yang tepat pada mata pelajaran biologi sehingga dapat 

membantu mahasiswa menambah wawasan terkait ilmu morfologi pada 

batang, struktur perkembangan tumbuhan pada sub materi model 

arsitektur percabangan pohon. 
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